BAB I
PENDAHULUAN

A, Latar belakang masalah.

Jumhur Tlama! ?adié telah senakat, bahwa hadis ada
lah merupakan sumber hukum Iglam yang kedua setelah Al
Qur'sn. Mulai zaman Rastlullah saw hingga sekarang Al-
Hadis telah melalui masa yang berbeda-beda, séhingga
banyak kitab yamg menghimpun hadis-hadls seperti yang
dapat kita lihat sekarang. Dari beberapa kitab terse -
but yang dijadikan pegangan pokok dalam menetapkan hu-
kum ada enam kitab, yang térkenal dengan nama "AlL Ku «

tub (a1l Sittah'.

A1l Kutub al Sittah tersebut ialah
1 ?a?i? Al Bukhari oleh Imam Al Bukharil
2 §a?i? Muslim oleh Imam Muslim
3. Sunan An Nasai oleh Imam An Nasai
L. Sunan Abl Dawud oleh Imam Abu Dawud

5. Sunan At Turmuzi oleh Imam At Turmuzi

6. Sunan Ibnu Majah oleh Imam Ibnu Majah

Isi daripada kitab enam tersebut diatas tidak sama

ada yang sahih, ada yang hasan dan ada yang da'if.

Adapun kitab SahTh Al Bukhari. dan Sahih Muslim di-

maksudkan oleh penyusunnnya memasukkan hadIs-hadls sa-



nih saja didalamnya. Bahkan sudah menjadi kesepakatan
Ulama' hadis, bahwa Sahih Bukharl dan Sahih Muskim 2

dalah kitab yang paling sahih setelah ALl QuRE'an.

Didalam Usul al Hadls telah dinyatakan, bahwa Tb-
nu Taimiyah berkata @
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(DR. Mu?ammad Ajaj Ak Kha?ib, 1978 & 317)

"Pidak ada dibawah lehgkung langlt, kitab yang lebih
§a§1§ daripada %ayl@ Bukhari dan ?a??@ Muslim setelah
Al Qur'an.

Dinyatakan dalam Pokok-pokok Ilmu Dirayah gndlﬁ, bah

wa Imam Muslim berkata ¢

'ajgafLﬁch~igﬁ&1@»“15%£;3?§yﬂﬁi)“j&515mgﬁnj;ﬂéigh

P

'midaklah alu letaklan sesuatu hadis dalam kitab ini,
melzinkan dengan sesuatu hujjah dan tiadalah aku gu
gurkan sesuatn hadis daripadanya melainican dengan sg
suatu hujjah pula.

(Prof. T.M. Hasbi Ash Shiddieqy, 1976b : 157)

A1 Bukhari sendiri berkata @ ~
. 8% “\)\Ci\—j‘u\» 3 wals
npku tidak memadukkan dalam kitab AL Jami' ini, kecu-

ali yang sahlh saja."

Sedangkan empat kitab Sunan diatas, didalamnya bg
rigi hadis sahih, hasan dan da'ilf. Dan diantara kitab

Sunan yang empat itu ada satu kitab yang didalamnya

berisi hadis da'lf dan yang sangat lemah, yaitu Sunan



Tbnu Majah.

gadié-padié dalam Al Kutub al Sittah meliputi ?a-
d1s tentang Ibadah dan Muamalah yang tercakup didalam
nya antara lain tentang al qarqu. Karena didalam’ ki~
tab Sunan yang empat itu kemungkinan ada ?adis . .yang
?a?i¥: ada yang hassn dan ada yang ?a’if, maka penu -

1lis perlu mengadakan pengkajian dengan memfokuskan mg
masalah al gardu.
B. Identifikasi masalah.
Dari paparan latar belakang masalah diatas dapat
diketahui, bahwa masalah pokok yang ingin dipelajari
adalah : Hadis-hadils tentang al qardu dalam Al Kutub-

al Sittah.
C. Pembatasah magalah.

Penilaian @adiﬁ—?adlé tentang al qardu dalam Al-
Kutub al Sittah masih bersifat umum, oleh k;;ena itu
masih memerlukan pembatasan. Dengan demikian penulis a
kan membatasi dengan : Penilaian terhadap padié— ?adié
tentang al gardu dglam Al Kutub al Sittah dari segiasé

nad dan matannya menurut Ulama' hadis guna = penetapan

kehujjahannya.



Darli beberapa @adié tentang al gardu dalam Al Ku
tub al 8ittah, sanad-sanadnya yang terdapat dalam §a—
hih Bukhari dan Sahih Muslim tidak akan dibahas dalam
ckripsi ini, karena sanad k}adi.!s-l}adis yang terdapat da
lam dua kitab tersebut sudah disepakati ke§a?1bann§a o]
leh Ulana' padié. Sebagaimana yang dikutip oleh Hasbi
Ash Shiddieqy, bahwa @adié—?adié yang terdapat dalam

Sghih Bukharl dab Sahih Muslim tidak perlu diperiksa -

keadaan sanadnya, tetapi hanya perlu ditinjau barang

gekedar, tentang tujuan maksudnya, yakni tinjauan dira
yahnya.

Oleh karena itu yang dibahas dalam kedua kitab i

il adalah matan dan kehuJjahan hadis~-hadis al gardu.

Adapun Jumlah ?adfﬁ tentang al qar@u dalam Al -
Kutub al Sittah, ditemukan sebanyak duapuluhtiga (23 )
5, yakni ;
6 Hadllk dalam ?abi? Al Bukharid.

- 3 hadis dalam : &J’_iﬁy)‘it_ﬁ Ubl}h;.:«.w/ji_b L)\nr

1 hadis dalam bab ke 4 : \& ﬂ‘0°unM3k>L

( IT :-56 )
1 hadis dalam bab ke 14 : &JU‘L‘M‘U\* J’.")\-'?l

( I1 : 58 ) . ELA{JJQL,()t;JLJ



1 hadis dalam hab ke 1 4 37\ Wj@")l @J;\‘Dl

CEE 2 56)
Hadig ini diulang dalam : },);jxu\_;f .

(IT : 123)

dan dalam :
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134 dalam :

( II : 700
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2 Hadig dalam Ssuran An laga!'
-

\.1 - '
- Dalam Kitabu al Buyw' ( J*:’-?‘ L’.\f{), bab UDH,;ALj\U\,

(VII . 21 CJ )

A an

— .
dalam bab p ’S:,}\p‘uuwo\ o\ (VII : 256)

5 hadig dalai Sunan Aok Dawud

~ Dalam Kitabu al Buyu' ( Q&‘_S\C;’\"(), bab 5\*9:“}1'-"‘03

(IT & 222)

5 hadis dalam Sunan At Turmazi.

- Dalam Kitabu 2l puyif ( %5-:!\;_)\1-(), bab ke 75 :

(IT : 389) . 9 g dr SN udl (o) 503 N\ s

3 hadIs dalam Sunan Ibnu Majah.



D.

sadaqgah (:)\-".-%-F’-S!l\?\;gﬁ ), bab ke 19

- Dalam kitabu al :
(]
ceapdlo\ (1D : 812)
Perumusan magalah.
Rerdagarkan latar b elakang masalah diatas, maka =
serlu dibahas dalam menila hadiga =~

permasalahan ypng periu ©L . lai !

hadig 2l gardu adalah
-

1. Sejeuh mana kwalitas sansd hadb8=hadig dalam Al Ku-

tubu al sittah tenfang al gardu 7
2, Sejauh mapa nilai matan hadig-hadig dalam Al Kutubu

al sittah tentang al gardu

3. Bageimana kehujjahan hadl&-hadis delam Ak Kutubu al
v KJ

e ]

sittah tentang al gardu ?

Tujuan st
Sejalan dengan pertanyaan-pertanyaan diatas, maka
“tujuan studi ini adalah :
1. Untuk menjelaskan kwalitas sanadrgadfé—@adfé dalam
Al Kutubu al sittah tentang al gardu.
2. Untuk mengetahul nilal matan padié-@adié tentang
al qarqu dalam ALl Kubtubu al Sittah.
3. Untuk mengetahul kehujjahan @adiﬂwpadfé dalam Al-

Kutuwbu al gittah tentang al qardu.



. Kegunaan sgtudi.
MHasil sbudi ini diharapkan hermanfaat, selkurang -
kurangnys untuk dapat mendorong atan menjadi bahan a-
cuan penelifian leblh layjul mengenail hadis-hadis ten

tang al qardu.

G. Data-data yaug akan dihimpun .

w

Data-data vang akan dihimpun dalam penilaian ha =

dig ini, seeara global terdiri atas::

a. Duapuluh tiga hadis dalam AL Kutubu al Sittah ten-

tang al gardu.

b. Biografi masing-masing pera wi .

c. Penilaian para ahli hzdid terhadap para perawi.

d. Pendapa® Ulamat tenbang pengainalan hadis.
. Swiber data dan tehnik penggaliannya.

Dalam rangka penilaian hadis-hadid ini penulis me
ngambil data-data dari :

a. Al Kutubu al sittah schagal sunber primernya.

P

b. Data perawl diambil dari :
- Tahzibu @l Tahsis oleh Ibnu Hajar al Asgalani.
- Al Is@bah II Temylzl al SehzZbah, oleh Ibnu Hajar

~ al Asqalani.



- &1 Jaxhu wo al parafl oleh Abdu al Rahman Al Ra-
zl.

_ Usdu al Gabah £1 ma'rifati al Qaqabah oleh Ibnu
g

-~ Mizanu al ['tidal oleh AZ rahabi.

Adapun tehnik penggalian datanya adalah dengan ca
ra menelaah dan nnnmolajari.bukufkitab yang ada hubu-

ngannya dengan pelmbahagcan.

T . Metode analisa da-
Data-data yang diperoleh dari kepustakaan, diana%
1isa dengan tahab-tahab gebagai berikut 3

1

a. Bditing @ liemerixsca kembali data yapng berupa duapu
luh tiga @aﬂ;ﬁ tentang a2l gardu dalam Al
Kutubu al Sittah dengan ganad dan matan-
nya lengkap dengan komentar para Ulama'.
b. Pengorganisasian data.
Data yang tersebul. diatas dapat disusun dan disls
pimatikan sebagal berikut :
1. Duapnluh tiga gadis tentang al gardu dengan sa-
nadny”n .
2. Biografl masing-masing perawi .
3. Nilai malan hu{ i &

4. Xehujjahan hau;



Ce

Penemuan hasil.

Setelah meneliti dengan seksama data-data yang te-
lah diorganisasikan itu, yakni ; setelah meneliti seja
rah masing-masing peravi, maka akan didapatkan perawi
yang bertemi atau terputus dengan gurunya dan  peravi
yang kepercayaan atau perawl yang lemah.

Sejalan dengan xaidah-kaidah yang telah ditentukan 0=

len Ulama' hadls untuk nonentukan sahih atau tidaknya

suatu matan nadis, seperti yang .akan diuraikan dalam

Bab II sub b nanti, maka akan didapatkan matan yang sa

hih atau yang lemah.
Dengarn berpedoman pada pendapat Ulama' tentang pengamna

1an hadls, maisa akan didapatkan hadll yang maqbul dan

yang mardud.



